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ABSTRAK

Untuk meningkatkan f,resfasi belajar mahasisua, telah
dilkukan berbagai usaha, seperti pengembangan kurikulum, pe

nataran tenaga kependidikan, penyediaan sat-.ana dan pr:asara-

na dan sebqgainya. Disamping usaha-usaha yang dilakukan da-

ri pihak sekolah (pemerinteh) tersebut, lingkungan luar ke-

l-as serta rlahasiswa itu sendiri .akan memberikan pengaruh

yang berarti terhadap hasil belajar.
Penelitian ini berusaha mengungka pkan pengaruh fak-

tor lingkungan luar keLas dan pusat tingkah laku lnternal .-

eksternal terhadap hasil belajar dari program Si Jurusa n

Pendidikan Matemtika F?MI PA IKIP ?adang angkatan 1982 E€-

banyak 29 orang, angkatan 1985 sebanyak ,5 orang, a ngka tal
1984 sebanyak 25 orang dan angkatan 1985 50 orang.

Data dari nahasiswa sampel ('t77 oreng) tersebut di-
kumpulkan dengan mengajukan angket kepda rnereka, serta ne-

ngumpulkan data dokumentasl dari mereka, Pengolahan dari dg

ta yang terkumpul dilakukan secara deskriptif dan inferensi
a1. Pengolahan inferensial dilakukan dengan Fj_skerrs Exact-
Test, Chi pngkat dua serta regresi dan korelasi ganda.

Sedangkan pengolahan deskriptif dilakukan dengan neg

buat tabel distribusi flekuensi-, frekuensi relatif, serta
menghitung harga rata-rata dan raEge.

Dari hasil analisis, terrya ta bahwa : nnhasiswa sam-

pe1 lebih bersifat d-nternal, serta makln internaJ. pusat

tingkah laku mereka makin baik hasil bela jflrya.
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Disamping itu juga diperoleh ba hwa terdalEt hubungan

yang segnifikan peda kepercayaan 90 % antara hasil belajar
dengan : jarak tempat tinggal, status tempat tlnggal, keak-

tifan pada organj-sasi intre kurikulum serta jumlah dan juru
san teran gekamar.
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KAIA IENGANTAR ..ffi

Kegiatan penelitian merupakan darrira yang titlak dapat ..#
.ditinggalkan dalam perjalanan karir akedemik staf pengaiar. .;$

Da rma lni harus terintegrasikan ke dalam kegiatan seha ri-ha - 
, "q

ri dan dipergunakan oleh staf pengaiar dalam proses pengambi :E

1an keputusan profesiona 1.

Guna memenuhi profesi di atas, Sdr. Drs.Mauardl eara

telah mengadakan penelitian yang berjuduJ- :rt Pengaruh Faktor

lingkungan I,uar Kelas dan eks terna 1-Interna 1 Kontrol Maha slg

wa ?rogram 51 Jurusan Pendidlkan Matenetlka FPivlI PA IKIP Pa-

dang Terhadap Hasil Bela jar Mereka rr'

Saya merasa gembira penelitian ini dapat di selesal-

kan oleh peneliti. Terlepas dari faktor-faktor lainnya r P€-

nyelesaian srratu penelitian seharusnya iuga memberikan trSan-

se of achievementrr kepeda peneliti dalam kegiatan akademik -
nya, lebih dari leda sekeCar memenuhi tugas atau kontrak.

Saya sampaikan penghargaan kepada peneliti yang te-

1ah berusaha keras menyelesaikan penelitian ini. Mudah-mudah

an penelitian ini berguna untuk pengembangan i1mu, dan lebih

penting lagi berguna sebagai pengalanan pada rna sa yang akan

datang untuk mel-akukan penelitian yang lebih baik lagi bagi

peneliti.

Kepa la Pusa t ?enelitiar
IKIP Padang,

I

Dr.
NIP.

Sutjipto.
110151251 .
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BAB.T
P E N DA E U I U A N

Pada pendahuluan ini akan dikemukakan permasalahan,

dan penbatasannya, tujuan, hlpotesis dan gunanya penelitian
yang berjudul rr Pengaruh trbktor lingkungan Belajar dan In-
temal-Eksterna1 Kontrof Dari Mahasisura ?rog::am S t Jurusan

Pendidikan lvla teura tika FPMI PA IKII Padang Terhadap Hasil Be-

Ia ja r Mereka rt .

.i:,,
Ietar Belakang Masalah. ','

membenahi be.rbagai masalah dalam bidang pendidikan dalaml:
usaha meningka t'ke n efisiensi dan efektivitas prose*;':be19

jar-mengajar. Usaha ini diternpuh melalul berbagai kegia-
tan seperti pengembangan kurikulum, penataran tenaga ke-
pendidikan , penggunaan teknologi pendidikan, penyed iag.fi

sarana dah prasarana yang lengkdp serta perba i.kan et$iem
pendidikan itu sendiri

Disanping itu, efektivitas proses belajar-mengajar
juga ditentukan oleh aspek-aspek lingkungan bela jar se-
perti : jarak tempt tinggal, teman-teren bergaul baik
dirumah, di ka mpus llE) upun diluar, a ktivita s-a ktivi ta s in
tro den non kurikuler, sosj,al ekonomi dan Ia j,n-Lain seba

ga inya .

Pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil -be1a jar
telah pufa menjadi obyek studi para ahl-i. Sti:di-studi
tersebut mencakup hubun ga n antara latar belakang mahasis

1

i

,/
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wa seperti keadaan keluarga, nasyarakat dan lingkurtgan kam-'

pus terhadap perkembangan kognisi dan afeksi mahasiswa.

trbktor lain yang ikut mempenga rr:hi aktivitas proses be

laJar-mengajar 1tu adalah tingkah laku nrahasiswa itu sendl-
ri. Apakah mereka bersifat eksternal ataukah mereka lebih
bersifa t 1nterna1.

. Tingkah laku dlatur secare intensif oleh konsekuensl -
nya. Bqnyak teori sejak dulu membedakan pengaturan tlngkatl-
laku yang bereifat anteseden denfan pengaturan yeng bersl -,
fat konsekuen. Konsekuen darj- tingkah-1aku mengatur tingkah

laku berikutnya, melalui ntlai inforn:atif dan insentif yang

diberikan oleh konsekuensi tersebut. fnformasl dan insentif
itu membentuk suatu harepan (expectation) bahwa tingkah-Ia-
ku yang sa rna akan memberikan hasil serup di masa datang.

Harapan-harapan tersebut d igenera lisa s ikan dari suatu

situasi ke situasi lainnya yang dianggap (perceived) seba -
gai berhubungan atau sane (J.B.Rotter, 1962). Haralen-hara!

an inilah yang berfungsi sebagai anteseden bagi tlngkah-Ia-
ku ini (Bandura , 1976).

Orang tidak hanya nelakukan perbua tan-perbua tar, tapi
juga nenginga t efek-efek yang terjadi dari perbua tan terse-
but. Dengan mengerti efek/hasi1 yang berbeda dari tingkah -
fakunys, ol€ng membangun hipotesis mengenai perbuatan-perbu

atan atau respons yang paling cocok un tuk situasl-situasi
berbeda. Hlpotesis yang akurat akan memberikan hasil perbu-

atan yarg sukses, sedangka"n hlpotesis yang seba 1iknya akan

menyebabkan ke tidak-e fektifa n dalam tingkah-Iaku.

l/
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Hipotesis tersebut dari segi isinya, adalah harapan(eg

pectation) yang telah disebutkan dl 3tas. Dari segi teriadi

nya, hipotesis tersebut adalah antisipsi. Berdasarkan pe-

ngalaman masa lampeur orang membangun harapan bahna suatu

jenis perbuatan akan memberikan keuntunga n tertentut jenis

perbua ten fain akan nenberikan hasil yang tidak begitu be-

sar nilainya, sementara perbuatan fainnya mungki'n akan mem-

berikan bencana. Berdasarkan antisipasi ini orang menjadi -

kan bayangan tentang konsekuens l-konsekuens i tingkah-laku

dinrasa Catang , menjadi motivator dari tingkah-Iaku'

Perbuatan yang diantisip€sikan dan diharapkan memberi

ka r: keuntunga n akan direinfo?ced un tuk dilakukan, sementara

ybng sebaliknya akdn dihindari. Artinya, bagian terbesar da

ri perbua tan/ tingkah-Ia ku adalah ditrawah kontrol dari anti-

sipasi inl (Bandura , 1971).

Reaksi seseorang terhadap peris tiwa -peris tiwa , teruta-

ma yang ada kaitannya dengan dirinya, berbeda dengan orBnS-

orang lainnya. Satu deternln3r penting dari reaksi ini ada-

1ah bagairt3na ia memandang hasi-1 tingkah lakunya; yaitu teI

gantung pada persepslnya, apakah hasil tersebut sebagai te1

sebab oleh tlngkah-1akunya, atau apakah disebabkan oleh fak

tor di luar dirj-nya. Sutu reinforcement (yang diperoleh/di

alami) dapt dipandang bukan sebagai has11 tingkah-1a kunya '

o Dalam haI j.ni' ha1 itu biasanya dianggap sebagal suatu

kebetulanr' nasib nujur, dan seterusnya ' Artinya, ha1 itu

terjadi disebabkan/dikontrol oleh kekuatan l-ain di luar d1-

rinya. Sebaliknya, ada orang yang merendang suatu reinfor -a

..._d
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cement itu disebabkan oleh tingkah-lakunya sendi-ri. Persep-

si orang terhadap kekuatan mana yang berperan dalam apa

yang diperoleh dan yang dialaminya itu disebut persepsi ten

tang kontrol (per:ceived control). Bj-1a suatu reinforcement

ditanggapl disebabkan oleh kekuetan di h-ra r dlrinya, ha1

itu disebut exter:na1 control; sedangkan bila hal tersebut

di-tanggapi disebabkan oleh kekuatan dari dalam diri, ha1

itu disebut internal control (Rotter, 1956).

B. Ruang J,ingkup dan Pembatasan Masaleh.

tr'aktor-faktor yang berpengpruh terhadap hasil bela-

jar nrahasiswa ini, kefihatan sangat 1uas. Tetapi dalam

penelitlan ini haDyalah meliputi faktor-faktor seperti

berikut:

'1 . trbktor lingkungan belaiar yang meli-puti I

a. Keadaan dan iarak tempat tinggal rphasiswa.

b. Temal-teman sepergaulan rnahasiswa, baik dirurnah,

di ka mpus ire upun di luaran.

c. Aktivitas mahasiswa baik dafam organisasi intra kg

rikuler rna upun delam lingkungan sosialnya.

d. Keadaan sosial ekbnoini mahaBisva.

2. Tingkah-faku nahasiswa yang difokafisasi keda).am in -
terna l- dan eksternal kontrol-.

C . Penfral.aeo.n Is til-ah .

1. Yang di IrE ksud dengan faktor llngkungan dalam peneli-

tian ini adalah faktor di luar diri mahasiswar dewak-

-=+
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tu mereka berada di rumah, di ka mpus atau di luar kam

pus yang diduga mempengaruhl hasil belajar mereka.

2. Eksternal kontrol adalahr. apabila suatu reinforcement

ditanggapi sebagai yang disebabkan oleh faktor yang

berasal dari luar dirinya sendiri.

3. fnternal kontrol atlalah apabila suatu reinforcement

di-tanggapi sebagai yang disebabkan oleh faktor yang

berasal dari dalam dirirya sendiri.

r
€?

4. Yarg d ina ksud

AIG maha s is wa

dengan hasil belajar rnehasiswa adal-ah

pada akhir semester yang ditellti.

D Tujuan Penelitlar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui he1-hal-

sebagal berikut :

1. Hasil belajar mahasiswa.

2. Keadaan lingkungan belajar mahasiswa.

3. Kecenderungan in ter.na l-eks terna I kontrol rnahasishra.

4, Hubunga n antara hssj-I bela jar dengan faktor-faktor
lingkungan bela jar.

!. Hubur:gan ganda antale hasil belajar, interne 1-eks ter-
nal kontrof dan ga rggua n-ga nggua n lingkungan bel-a jar,

.i

E. A s u m s i.

Asumsi-asumsi ya

an ini adalah sebagai

ng perlu dikemukakan dalam peneliti

berikut I

1 lingkunga n belajar, gangguan interna l-eks terna 1 kont-
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ro1 dan hasil belajar IIEhaslawa cukup bervarlasi.

2. Variabel has j.l- bela jar dan 1n terna 1-eks terna I kont -
ro1 berskala interva 1.

3. Variabel ganggua n-ga nBglra n 1-ingkungan belajar berska

Ia interva 1.

H i p o t e s i s.

Sesuai dengan rresafah serta tujuan yang tel-ah dike-
mukak6n, ne ka dalam peneJ-itian ini dikemukakan hipotesig

hipotesis sebagai berikut :

1. [erdapet hubungan yang segnifikan pada taraf kepexca-

yaan 95 % antara hasil bela jar nahasisua dengan fak-

tor-faktor lingkungar beJ-a jar.

2. Hasil bela jar nehasiswa dipengaruhi oleh gangguan-

gangguan yang diseba,bkan oleh lingkungan belajar dan

interna 1-eks terna 1 kontrol, pada tingkat }<epercayaan

95 %.

Keguraan Hasil ?enelitian.

Sampai saat ini, keslmpulan tertang sumbangan bebe-

rap variabel yang telah diutarakan tliatas terhadap ha-

si1 belajar mahasisrva belum konklusif. Drpihak lain, pe-

nganbil keputusan perlu segera mempunyai pegangan yang

lebih dapat dipercaya, aCiar usahe meningka tkan hasil be-

1a jar terca pa i .
Penel-1tian ini berusaha untuk mengungka pkan hal-ha1

sesuai dengan yang telah dikenukaken pada lujuah dan hi-

ri'

G
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potesis. Dengan demiklan penelitian ini akan sangat

berguna untuk :

1. Staf pengajar Matenratika khususnya, umumnya staf pe

ngajar di Perguruan Tinggi, dalam mengusahakan pe-

ningkatan proses bela jar-menga.:iar dengan mengidenti

fikasikan tingkah-1aku serta hambatan-hambatan yang

dihada pl oleh nehasiswa.

2. lqasyarakat dan orang tua, agar meningkatkan sumbang

an faktor lingkungan belajar terhadap proses belaj-

ar-menga jar sendlri.

1. I'lahasiswe sendiri, 3gar menyesuaiksn tingkah-1aku

mereka dengan tuntutan proses beia jar-meng:jar.
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3AB. II
TINJAUAN KEPTISTAKAAN

Uralan berikut ini mengemukgkan hesil studi kepusta

kaan yang da pat dlkunpulkan mengenai ha1-he1 yang telah di-
temukan berkenaan dergan penelitian ini dan kerangka konse!

tual yang dlpergunakan dalam melaksanakan penelitian.

A. Studi Kepustakaan.

Seperti telah disinggung pada bagian pendahuluanrpe

ngaruh lingkungar: belajar terhadap hasil- befajer telah

menjadi obyek studr para ah1i. Studi-studi tersebut men-

eakup hubungan antara latar befakang siswa seperti keadg

an keluarga, masyarakat dan lingkungan ka mpus terhadap

perkembanger kognlsi dan afeksi siswa. Paige (1978) metg

kukan p1nel-itian korelasj,onal di SD Pf,opinsi Jawa Timur;

dengan menggunakan Learning Environment ScaIe (LES) dan

learning Environment lnventory (lEI) dia menyimpulkan

bahwa suasana kelas merupakan variabel nomor due penting

nya sesudah latar belakang siswa yang mempengaruhi hasil
belajar mereka. Dari linra variabel yang ditelitinya (la-
tar belakang siswa, srnssna bela jar di rumah, Ii-ngkungan

fisik sekolah dan gaya mengajarnya, suasana belajar diki
las dan letak sekolan) aia menemukan bahwa suasara beJ.a-

jar di kelas hanya menyurnbang sebanyak 2r2 % terhade p

pencapaian siswa, sedangkan untuk kelinra variabel besar-

nya sumbangan ialatl 12 %.

Dari pene litia n-pene li tlan yang dilakukan, ternyata

,l
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9

terdapat hubunplan yang meyakinkan antara konsepsi orang me-

ngenai pusat kontrol (l-ocus of control) dengan aktivitas-e!
tivitas ltbgnitif . DaIam kegla ta n-kegia ta n kognitif, nisal -
nya disekitar perhatian, kehati-hatian, keingin-tahuan, mau

pun dalam meuenfaatkan inforrnasi, terlyata locus of control

( interna 1i ta s-eksterna li ta s ) merupekan faktor yang mempu -
nya 1 kontribusi yang berarti.

?erformans akademis nerupekan fator uta rE yang dipel

hitungkan dalem proses belajar-mengaiar. Performans akade -
nls adalah keglatan berikut hasil yang bersifat kognitif.

Terbukti bahwa persepsi orang mengenal pusat kontrol seper-

ti yang dikemukakan di atas, iuga berfungsl dalam kawasan

kognitif lni.
Besa rnya usaha yang diinvest€sikan untuk usaha-usaha

yang bersifat pengembangan diri(misalnya usaha belajar),dan

kesediaan untuk menunda grafikasi (defered gratification)

attal6h faktor pentlng yang nenertukan tingkat performans

akademis yang mungkin dicapai. Franklin (dal-am I,efcourt,

19?5) menemukan bahwa faktor locus of control mempunya I kon

stribusi terhadap jumlah waktu yang digunakan siswa dalam

mengerjakan pekerjaan rumah. nalam hal inir lnternal roenggu

nakan waktu lebih banyak. Kesediaan untuk menunda gra ti fil<3

si peda prineipnya didasarkan pada kepercayaan akan prinsip

bahwa sesuatu ini dapat diperhitungkan dan dirauelkan (eal-

culability & predictability). Sebagaimana bahwa, bagi ora ng

oxang eksternal pada hakekatnya cenderung untuk tidak menun

da gratifikasi (lefcourt' 1975).
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Teori tentang motivasi dengan mengambil pendekatan

atribusi telah semakin berkembang. Dalam pendekatan inl di-

lihat mekanisme hubungan antara atribusS-, afeksi dan ekspek

tasi (Weiner, 1979). Atribusi dikembangkan dari dua dimensi

yaitu ; (1). lokus kausalites (locus of control) yaitu in-

terne I-eksterna 1, dan (z). stabilitas dari peny6bab (stabil,

tldak stabil), menjadi tiga dimensi dengan nena mbahka n (1)-

kontrolabilltas (dapat dikontrol-tidak dapat dikontrol).

Dihuburgkan dengan afeksi, kesimpulannya adalah bah

wa, reaksi afeksl yang lebih posltif terujud bila (1).oranB

merasa mengontrol sebab-sebab dari perforrnnsnya, (2).meng

hubungkan keberhasilan dengan faktor internal, dan kegagal-

an dengan faktor eksternal, (3). menghubungkan hasil umum -
nya dengan faktcr yang stabil, dapat dikontrol, dan inter -
na1. Dalam hubunga nnya dengan ekspektesi ternya ta bahwa, ek

spektasi lebih dihubungkan dengan dimensi lokus kausalait€s

dan kontrola bi lita s, dari,peda kepada dimensi stabllitas
(Forsyth, 1981 ) .

Di IKIP Padang sendiri telah banyak dilakukan pene-

11tia n-peneli tia n yang berhubungan dengan lingkungan bela -
jar inl, tetapi belum ada penelitian yang berkenaan dengan

pusa t kontrol dari motif (loeus control).

B. Kerangka KonsePtua 1.

YaDg menjadi dependen variabel dari penelitian 1ni

adalah hasil belajar mahas.iswa. Dalam hal ini adalah Am

yang mereka peroleh. Selanjutnya akan dillhat penga ruh

dari varia bel-varia be 1 lin8kungan belaiar, serta tingkah-
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laku lnterna 1-eks terna I (Locus control). Secara skematis dq

pat digambarkan sebagai berikut :

I,INGKIINGAN BEIAJAR

Hasil Belajar.

INTERNAI-Ei$TERNAI

Jadi dafam penelitian 1ni hendak dilihat sejauh me-

na lingkungan bela jar dan interna l-eks terna I kontrol nempe-

ngaruhi hasil belajar. Demikian pula apakah lingkungan be-

lajar nempengaruhi interna l-eks terna 1 kontrol .
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B A B.III
METODOIOGI

A. Rancangan Penelitian.

Penelitian mengenai penga ruh lingkungan belajar ser

ta interna l-eks terna I kortrol mahasiswa terhadap has11

belajar mereka ini, dilaksanakan dengan mengumpulka n da-

ta primer dan sekunder. Data tersebut berhubungan dengan

hasil belajar, keadaan serta gangguan l-ingkungan belajar

dan interna l-eks terna I kontrol (locus control).

Pertars-tama data tentang hasil belajar, lingkungan

belajar, dan kecenderungan tingkah-laku mahasiswa diolah

secara deskriptif. Selanjutnya dil-akukan pengalihan seca

ra inferensial. ?engolahan inferensial ini- teruta IDa di-

tujukan untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa penelitian ini dil-aksanakan dengan meto-

da deskrlptif yang dilanjutkan dengan inferensial.

Secara skematis uancangan penelitian inl dapat di -
ga mbarkan sebagai berikut :

o a apr mer:

n erpre ta s
lan

IinfiTungai AEIajar
Gangguan llngkunga
I n te rna 1-eks terna 1

J

IData sekunder : Hasil bela ar

n n ETCNS an. es 1p ].

- Hasil bela jar
- L,ingkunga r bela jar
- Kecendrungan tingkah

laku.

- Hubungan antara hasil be
1a jar dengan lingkunga n .

- Hubungan ganda antara :

- Hasil belaiar.
- Gangguan lingkungan
- In terna I-eks terrra 1.

I

l

Kesim

12
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B. Populgsi dan Sarnpel.

1 . Populasi.

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang menjadi

- populasi adalah sefuruh nahasiswa Jurusan Pendidikan-

Matenatika FPMI?A IKIP Fadang Program Sl . Penelitian

ini akan mengungkapkan keadaan lingkungan bela jar ma-,

hasiswa. 01eh ksrera itu nra ka populasinya seharusnya-

lah nahasiswa yang sedang kuliah pada saat penelitian

an ini diadakan, jadi pada semester Ju1i-Desember 'l 985

Mahasiswa tersebut mencakup mahasiswa angkatan 1982 ,

1983, 1984 dsn'1 985. Masih ada angkatan sebelumnya

(t9et, 1980, 19?9) di Jurusan ?endidikan Ivla tema tika

I'PMI PA IKIP ?adeng. Akan tetapi mahasiswa yang disebut

terakhlr ini, tidak lagi mengambil beban studi yang

sesuai dengan aturan-aturen rnaksirial. Ada diantara me

reka yang ha nya mergambil I kredit sa ja, ada yang ha-

nya memperbalki nifai saja. 01eh karena itu yang di-
jadikan populasi adalah mahasiswa Program Sl Jurusan-

?endidikan Matenratika FPMIPA IKIP Padang, angkatan I

' 1982, 19a1 t 1984 dan 1985.

2. S a m p e 1.

Pada mulanya peneliti merencanakan untuk menjadikan

seluruh populasi, menjadi sampel. Jadi pengambilannya

secara total sampling. Akan tetapi oleh kareua bebera

pe halanganl seperti berdekatannya waktu pengumpulan

data dengan rra sa fiburan semester, maka ada beberapa-
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trEhasiswa yang tidak mengembalikan angket. Dengan demi

kian rna ka ukuran sampelnya menjadi kurang dari ukuran

populasi. Untuk jelasnya pada tabel 1 diperlihatken
jumlah populasi dan sampel.

TABEI 1.
JIIMLAH POPUI,ASI DAN SAMPEI.

1

I

1

+

1982

1987

1984

1985

14

40

,o

5o

29

35

27

50

117Jumlah

C. Jenis dan Sumber Date.

Data yang dipakai dalan penelitian ini ada yang be-

ruIE data primer dar ada yang berupa data sekunder.

Da ta primer adalah :

1. Keadaan lingkungan belajar nphasiswa.

Keadaan fingkungan belajar rnahasiswa ini meliputi :

a. Status tempat tinggal nehasiswa, apakah mereka itu
tinggal bersarna keluarga atau famili mereka, atau-

kah mereka menyewa rumah.

b. Mutu rumah yang mereka tempeti, ,puf.rf, runrah perma

nen atau tidak.

c. Penertrgan dlruloah mereka, apakah dengan listrik
atau tida k.

?opuIa s i SampelNo. i Angka ta n
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d. Jumlah mereka sekamar.

e. Jat€k temlEt tinggal ke kampus IKI? Padang.

f. Pekerjaan teman-ternan sekarnar dan di kampus, serta

di luar ka mpus

g. Aktifltas mereka di .ka mpus dan dilingkungan tempat

tinggal mereka.

h. Ga ngguan-ga ngguan yang disebabkan oleh a sanpai g,

sert€ gangguan sosial ekonomi terhadap proses bela

jar-mengajar,

2. Kontrol pusat tingkah-1aku mahasiswa, internal-ekster

na1 kontrol (locus control).

5. Hasil belajar yang berupa AIG pada akhir semester ;

Juli-Desember 1985.

Data yang berhubungan dengan 1 dan 2 dikumpulkan 1ang. -
sung dari mahasiswa, sedangkan data tentang f, diambil

dari Kantor Reglstrasi Mahasiswa IKIP Padang.

D. Teknik dan Alat Pengumpul Data.

Teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data peneli-

tian ini terdiri deri dua macam, yaitu :

1. Data yang berkenaan dengan lingkungan belajar, pusat

kontrol tingkah-Iaku, dikumpulkan dengan mengerjakan

angket kepada mahasiswa sampel. Alat ya'ng dipakai un-

tuk ini adalah angket yang dikembangkan sendiri oleh

peneliti, khusus untuk data yang berkenaan dengan

lingkungan belajar rnahasj-swa. Sedangkan angket yang

'li
1

l
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dipakal untuk mengumpulkan data tentang pu-sa t kontrol
tingkah-1aku diambil dari rr The Rotte internat-exter-
na1 locus of control rr.

2. Ddta yang berkenaan dengan AKR mahasiswa d ikumpulka n

dengan menyediakan forrnt-format yang sesuai. dengan ma

sing-maslng keperluannya seperti nama mahasiswa, AKR.

Untuk lebih jelasnya jenis, sumber, alat dan teknik
penumpul data lni dapat dilihat pada tabel 2.

TABEI 2.
JENIS DAN SI]MBER DATA SERTA TEKNIK DAN AIAT
MNGUMPIIT DATA.

No. Jenis Sumber Teknik AIa t

1 lingkungan bela-
jar
pusat kontrol
tingkah-1a ku

AKR mahasiswa

mahasiswa

mahasiswa

Kantor Re-
gis tra s i
l{ahasiswa

a ngke t angke t

angket angket

d ckumen-
ter

forma t

a

7

E. Teknik Ana li. sis Data.

Untuk menganal-i-sis data yang diperoleh dalam peneli

tian ini dilakukan dengari 2 cara, yaitu anafisj-s deskrip

tif dan pengujian hipotesis.

1 . Analisis deskriptif.
Analisis ini untuk data yang berhubungan dengan ling-
kungan belajar rEhasiswa, dilakukan hanya dengan fi€o-
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buat distribusi frekuen"i* Urn persentase untuk tiap-ti
ap aspeknya, serta untuk tiap-tiap angkatan mahasiswa,

eerta juga untuk keseluruhan mahasiswa. Untuk date ya irg

berhubunga n dengan AKR serta pusat.kontrol tingkah-Ia-

ku, dihitung h.arga rata-rata, nilai maksimal dan mlni-

ma 1.

2. Analisis untuk pengujian hipotesls.

Untuk melakukan pengujian hipotesis yang berbunyi :

r? Terdap t hubungan yang berarti antara hasil bela jar

dengan faktor-faktor lingkungan beta jarrr, neka anali-

sis dilakukan dengar: 2 cara r yaitu Chi pangkat dua ug

tuk ukuran eampel besar dan Fiskerrs Exact Test untuk

uk.uran sampel kec iI.
Untuk menguji hipotesis rr Hasil BeIa jar Mahasiswa dipe

ngaruhi oleh gangguan lingkungan belajar dan pusat kon

trol tingkah-lakurr, maka dilakukan dengan regresi dan

korelasi ganda. Untuk l-ebih jelasnya maka pada tebel 3

digambarkan jenls dan skate variabel serta alat anali-

s]-snya.

TABEI 7.
JENIS DAN SKAIA VARIABEL

tf It - PADA:
A ALAT ANAII J.t-D.

Skafa var. Alat ana fisis

N omi-na 1 1-4i crri puog
dua

- Fisker I s
act Tes tlntersa 1

Interva I
regresi dan
kore 1a s i
ganda.

sIlrx sPr. PBBPtrST 'E'..T\
:i-

No. Jenis va riabel

lingkungan beLa jar

Gangguar dari ling-
kungan terhadap PBM

Pusa t kontrol ( in-
tertra 1-eks terna 1)

I

4

ka t

u

1
1
4

1

oxl

1
I

AKR Interva 1
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?erhi tunga n-perhi tunga n untuk keperluan regresi dan

relasi ganda di atas dilakukan dengan caiculator trk

802 P dengan program sebagai berikut :

MODE 1

Pb

10 \ILc
2O PRINT,Y,;N+1 ;:INPUT Y

,0 ?RINTnx";N+1 ; :INPUT x
4p PRTNT"Z'';N+1 ;:TNPUT Z

5p A=A+Y:B=&rX:C=C+Z

60 D=D+X*Y :E=E+Y*Z :I'=F+X*Z

7E G=G+Y*Y : H=H+x*x iI=7 +Zx Z

B, N=N+1

gfr coro 20

P1

1p PRTNT"NT';N

2l J= ( N*D-A*B) * ( N*I-C*c ) - ( N*F-B*C ) *( N*E-A*c )

10 K= ( N*H-B*B) *( N*I-C*C ) - ( N*F-B*C ) *( N*F-B*C )
40 L= ( N,tH-B*B) * ( N*E-A*C ) -( N*F-B*C ) *( N*D-A*B )

50 M= (N*D-A*B) /( N*H-B*B) *(N*G-A*A) ) I 0.5
6p o=(N*x-A*c)/( (w*r-c*c)*(N*G-A*A)) t b.S
?p P=(N*F-B*C)/( (n+r-c*c)x(N*H-B*B)) I 0.5
8p Q=(A-B*J /K-cxL/K) /N
90 n=e-(nxQ ) -(D*J/K) -( E*r,/K )
16p S=(M-o*p)/((r-o*o)r(1 -PxP*?) ) + 0.s
1 1 0 r=(o-MxP) / ((1-s*y)*(1 -P*P) ) I 6.5
120 U=(J /K)x( (N-r)*(1 -p)*(H-B*B/N) ) ? p.5
1 25 w=( G-(A*A/N) -R)/ (G-A*A/N)
174 \=G/K)x( (N-r)*( 1 -p)*(r-c*c /N)) t b.5
1 ,5 PRINT"A=tt ,J /K
140 PRTNT"B=tr iL/K
1{! ?RINTTTC=r';Q

1 5p ?RTNT"TX=" iU/ ((G-A*A/N)*(1 -W) h0.r
1 55 pRrNrnTz=,, ;\t / ((g_A*A/N)*(1 -'vi,))f b.5

kg

t

16b
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160 ?RINT"RYX=''iM

155 ?RINTTTRYT=| iO
1 7l PRIIIT'iRXZ=I iP
175 PRINTTRi2-n ?W

1 80 rRrNr"FG=tr ; (G-(A*A/N)-R)/R
1 85 PRINTTTR'!|XZ=rr ;S
190 ?RTNT"RYZX='t:,l

1 95 IRINT"F,C=t' ; (l'r-M*M)*(G-A*A/N)/R

2pl PRINIilF,A=r' ; (i,/-o*o) *(G-A*A/N)/R

21p END

tr'. Prosedur ,"o"tttt"Ji 
"*"1iPenefitian iniYdengan mengajukan desain ke Pusat Pe

nelitian IKIP Padang. Setelah mendalEt persetuiuan mka

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. ?embuatan desain ope::aslonal dan pembuatan instrumen

(daIam ha1 ini angket)yang berhubungan dengan lingku-

ngan belajar, serta ga nggua nnya terhadap proses bela-

jar-menga ja r.

2. Mengrevisi instrumen dan perbanyakarrya.

7. Menghubungi Jurusan Pendidikan Mstematika FPMIPA IKIP

Padang untuk mencatat na rra -na rna sampef.

4. Mengajukan angket terhadap rnahasiswa sampel.

5. Mencatat AKR nEhasiswa samPel dl Kantor Registrasi Fla

hasiswa IKIP Padang.

6. Ivlenta bul-a s ika n da ta .

7. Membuat progra m untuk calculator Casio Ik 802 P.
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8.

9.

10.

11.
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Menjumlah dan menganalisis data.

Menulis la poran .

Perbanyakan, serta penyerahan laporan akhir kepada Pu

sat Penelitian fKIP ?adang.

Hambatan-hambatan yang ditemui dalam penelitian in5-,

adalah terdesaknya waktu antera penanda tanganam kon-

trak penelltian dengan masa akhir gemester Juli-DeseE

ber 1985.

Ha1 ini mengakibatkan pengajuan angket kepada rmhasis

wa sanpel dilakukan menjelang mahssiswa libur (sesu-

dah tentamen akhir semester). Akibat lebih lanJut da

ri ha1 lni adalah terdapt beberapa mahasiswa yang t!
dak mengembalikan angket, karena nereka telah libur.
Sebaliknya jlka ditunggu mereka sesudah 1i-bur, maka

penelitl tidak mungkin melaksanaan tabulasi, analisis,
penulisan dan perba nya kan laporan hanya dalam waktu

lebih kurang hanya 20 hari. Kuliah pnaktls 1 Maretl 985

sedangken penelitian ini ha rus siap sebelum berakhir-

nya bula n I'{a re t 1 986 .

G. Keterba tasan.

Variabel yang mempengaruhl hasil belajar mahasiswa

ini terlalu luas, yaitu meliputl; sekolah, resyarakat,'

keluarga, staf penga jar dan nahasism sendiri. lil,a sing-4q

slngnya j uga luas sekali misalnya :

Karakteristik sekolah ueliputi sarana, Irrasarana, s1labi
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dan sebagainya.

Karakteristik masysrakat nellputi pendidikan' pekerjaan,

kebudayaan dan sebagainya.

Karakterietik kelua rga meliputl pendidiltanr pekeriaanr sosi

a} ekonomi dan sebagainya. .

Ka:rakteristlk staf penga jar nellputi pendidikanr pengalaman'

slkap dan seba gainya

Karakteristik Bahasiswa meliputi ; tempat tinggal-' ekononl,

teman sepergaulan, aktifltas-aktifitas lainnye, pusat tlng-

kah-laku (Iocus control), lnteleg€asir minat' bakat, kesehg

tan dan sebagainya.

Untuk menelitl semua yang diutarakan di atas memerlu -
kan mktu, biaya, tenaga yang cukup banyak, akan tetapi ka-

rena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka pene11-

tian ini hanya neliputi sebaglan saja dari karakterlstlk mq

hasisva. Sedangkan ka ra kteri stlk-ka ra kteris tik lainnya ti -
dak diteliti. Untuk lebitr Jeldsnya dapat diperhatj-kg skera

berikut ini.

skema.



HASII BELAJAR

Ke luarga
\\

,/

Staf penga ja r

Tempe t tingga 1,
Teren berga ul,
Aktivltas lain
Pusa t kontrol ( locus
c ont:roI) .

-+

yang diteHti.
variabel lain yang mempengaruhi hasil bela-

Sekolah

Ms sya ra ka t

Minat, bakat, I.Q, ke-
seha ta n .

Mahasiswa
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B A B. IV
. ANAI,ISIS DAN PEMBAHASAN

A. Ana1isis.

Sesuai dengan/tujuan hlpotesis yang telah dikenuka-

kan pada bab I, maka analisis data ini dibagi dal-am dua

bagian, yaitu analisis deskriptif dan pengujian hipote -
' sis.

1. Analisis deskri pti f.
a. Analisis deskriptif ditujukan un tuk nengetahui kea

daan tempt tinggal, lhman seperga ul*n dan ganggu-

an-gangguan yang dirasa oleh nrahasiswa #ampe1.

Untuk keperluan tersebut dapat dilihat tabel 4 s/d

tabel 17.

TABEI 4.
IOKASI TEMPAT TINGGAI IVTAHASISVJA.

I

?o 1Tempa t
Tinggal

a2 84 85 Jumlah
f % f

Darl tabel 4 terlihat bahwa sehasiswa angkat€n 1982

yang tinggal di Air fawar adalah 52 %, dan 48 % ting
gaI di luar Air tawar, sedangkan mahasiswa angkatan

198 yang tinggal G air Tawar adalah 74 %,dan 28 %

tinggal di luar Air Tawar. Mahasiswa angkatan 19A4

UiT

f If %

I

11

I

1 I 1 9

I9 4 7%

Ai-r fa wa r B'%74*

f,uar.A1r-
Tawar

4B% 26%

52% 25 11 62%

7e.%1 9

69

f

1 %

I

Jumla h 29 15
;

T

i

I
I
I

I

21 50 '117

a2
t'9 ? 't ra :-i,J{ l

:j

.t

94

47
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yan€i tlnggal di Air Tar,rar 8J % di luar Air Tawar 17 %.

Mabasiswa angkatan 1985 yang tinggal di Air Tawar ada-

1.a}r 62 % dan yang lein sebanyak 78 % tinggal di luar
Air Tawar. Jika dilihat seeara keseluruhan yang tinggal-
di Air Tawar sebanyak 69 % dan 11 % tinggal di luar Air
Tawar. Selanjutnya akan dilihat ber€pakah diantara me-

reka yarg tinggal bersama keluarga dan berapa yang fi€-

nyeua rumah. Untuk dapat dilihat tabel 5.

TABEL,' 5 .
STATUS TEMPAT TINGGAI MAHASISWA.

S ta tus
Tingga 1

82 e1 B4

21 
i

8

Jumla h 29 50 117

Ira ri tabel 5 terlihat bahwa lebih banyak mhasisrva yang

menyewa ruma h dari pada mahasiswa yang tinggal bersama

keluarganya.

Dinana secara keseluruhan terlihat hanya 71 I dari merg

ka yang tinggal bersama keluarganya.

Sefain dari itu juga dilihat mutu rumah tempat tinggal

mahe s i slra .

Dal-am ha1 ini dikatagorikan kedalan 2 katagori, yaitu ;

rumah pernanen dan tj-dak pernra nen Untuk itu dapat dili
hat tabel 5.

,5

f %f % f f f

Denga n
keluarga

I 2 14

1 7 5 9%S ewa
ruma h

al

@

I7

I28

25% 1B

17 7274%

6

l

l

16%

69*54% 94

47 ,1%
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KEADAAN RUMAH IEM?AT IINGGAI MAHASISWA"
i

87 I B4IMutu
rumah

Perma nen 23

TABEI 6.

Iidak
perma nen

J unla h

25

55%

45%

95%

6

q
'J

{
f
I

,1

{

:l
:

I
l

i

B2

79%

21%5

J umlah 29

Secara keseluruhan terl-ihat bahwa mahasiswa yang ting-
ga1 dirumah perrEnen hampir sama ba nya krrya dengan yang

tinggal IEda rumah lang tidak permanen. Tetapi pada ma-

hasiswa angkatan 1982 dan 1984 terlihat variasi yang cu

kup menyolok. Mahasiswa angkatar 1982 tinggal pada lro-

mah permanen adalah 79 % dan yang tinggal pada rureh

yang tidak permanen adalah 21. %. Sebsliknya terlihat pg

da rahasiswa angkatan 1984, hanya 7O % yang tinggal p8-

da rumah perman.en, sebagian besar (70 %) tinggal pada

runEh yang tidak permanen. Berkenaan dengan penerangan

rumah yang ditempati mahasiswa dapat dilihat tabel 7.

TABEI 7. PENERANGAN RI'MAH TEMPAT TINGGAI MAHASISI{4.

?enera ng- a2 87 84 e5 J umla h
an ft

27 3%9

f

,5 11 5

2 2

94% 27 100% 48 96*.

o

f ff i % j
% If % f

75

62

o%

o% tt

1 5 7 1

I 1 tll 19

45% 29 58%

42%54%

1r75075 97

% If f
I,istrik

Tida k

50
i
I

21Jumlah 29 75

6% 2 +%

177

I
I
I
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Dari tabel 7 terlihat bs hwa hampir sel-uruh mahasiswa

195 %) mermkai penerangan listrik. Berhubunga n i umlah

nahaslswa dalam satu karnar dapat dilihat tabel B.

TABEI 8.
JUMI,AH MAHASISWA DATAM SATU KAMAR.

tJumlah
sekamar

Terna n
sekamar

6t e7 B4

46% i
54

5B

25

Dari tabel 8 terlihat bahwa nasih ada mahasiswa (18 %)

yang tinggaL 4 orang atau lebih dalam satu kamar.

Seterusnya dalam tabel 9 da1et dilihat tempat kerja/ku-

tiah dari ternan sekanrar mereka.

TABEI 9.
TEMPAT KERJA,/KW]AH TEM}.N SEI{AIVLAR }4AHASISWA.

B Jumlah

11 6

0

I

1

16

B%

55%

7%

1 7

4

2

1 1

1

6

w
%

9%

20 4

11750

o%

7614

24%

.1 28*

25%

8

Z

1

I

21

a2 oI

Jumlah 28i 't5

B4 85 JuDlah

%

41*

5e%

177

f f

21 I 49

Dari tabel 9 terlihat ba hwa leblh banyak rehasiswa yang

sekan'nr dengan tenan-ternan yang trdak sejurusan dengan

% f f%

4@

42"1

1B%

2 orang

J orang

4 orang
I
i

2q
I

55J umlah

%fri nf
55

78

14

7%
E

9%5

20

29
Umumnya
tidak se-
J urusa n

I
I

I

i
I 1264%; 19 54%

1 5
I

46%l eUmurmya
se j urusa n

76%10

18
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mereka. Ha1 ini berlaku pada semua tahun angkatan rnhg

siswa. Selanjutnya dalan tabel 'l 0 diperU.hatkan teman-

ternn berga ul- IrE ha si-swa di Kampus

TABEI, 1O "

TEMAN SEPERGAULAN I.iIAHASISWA DI KAMPUS P.{DA I]MM4NYA.

82i87 84 B5 Jumlah

f f % f % f %

14 8B 64%

Ternan- di-
Kampus %tr
Umumnya
se jurirsan/
tr'a kulta s

8%4 51% 51

8

65% ,7

z
1

50

74%

26%
Umumnya
tldak se-
j urusa n/ s e-
trh kulta s

15 52% i 15 77% 49

Jumlah | 29 ,15 27 117

Dari tabel- 1O terlihat bahwa secara keseluruhannya maha-

siswa lebj-h banyak bergaul di Kampus dengan tenen-ternan

sejurusan/se Fakultas mereka dari trnda yang bukan seiuru

san/se tr'aku1tas. Disamping itu iuga terlihat bahwa rnkin

larn mereka kuliah teman bergaul mereka makin beralih kg

trEda tenan-tenEn mereka yang bukar sejurusan/se Fak-ultas.

Selanjutnya dalam tabel 11 dilihat teman bergaul mereka

di luar Kampus.

TABEI 11' TEMAN BEp.GAur I{AHASrswA Dr tuAR KAMPUs.

Teman 3er*
gaul di lua r

B2 83 84 B Jumlah

f
101 74%

15% 16%

f %f I % I f i %% f
71%

29%

1 8 7 2%78%

1 45

16

28%22%

2522

1024%7

76%
Umumnya
rm ha siswa '

Umumnya
bukan naha-
s iswa

I
75 i50 1172t

IJunlah 29

56 | 26%
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Dari tabel 'l -1 terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa

bergaul- di luar Kampus dengan mahasiswa (14 %) dan 24 %

lainnya pada umumnya bergaul di l-ua r Kampus bukan dengan

mahasiswa. Tabe1 12 memperlihatkan keaktifan rehasisvra

di dalam organisasi intra kurikulum. Sedangkan tabel 11

memperfihatkan keaktifen mahasi.swa dilingkungan tempat-

tingga lnya .

TABE1 12.
IGAKTI}AI IIAHASISWA DAIAM ORGANISASI INTRA KU-
RIKIIIIIM.

JunlahKeaktifan
intra kur-
ikulum

a2 83 B4 B5

f

Dari tabel 'l 2 terl-ihat bahwa jumlah nehasiswa yang aktif
hampir sebaDding dengen nahasiswa yang kurang aktif, ke-

cuali nrahasiswa angkatar 1984 hanya 26 % yang aktif dan

angkatan 1985 hanya 14 % yang aktif.
TABEI 1'.
KEAI(TIFAII I'{AHASISWA DI XEIIIRAHAN TEMPAT TINGGAL,.

Kea kti fa n
di Kelu-
rahan

Aktif
Kurang
aktif

T
I6Z 81 B4 85 Jumlah

f %t% I

I ff ix
55

a2

4M

6M

17 14%

56%33

6

1 7

25/"

74%

17Akti f

12

5 7%

Kurang
aktif 47{

1 5

5 7/"

4r%

20

50 137
I

21Jum]ah 29 55

ri % f %

18

rl4e/"

15

14

52% I BO

57

58i!"

+2%

51%

49%

1Z

12%

I
I

7%

11 0 6
i

68%74

47%

29 ,5
I

21Jumlah

fl %

50 137

J

If I %
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Keaktifan mahasiswa di. Kelurahan ternya ta hampir seim-

bang antara mereka yang.aktif dengan yang tida\ dktif.
Ilanya mahasiswa baru (angkatan 1985) lebih banyak yang

aktif dari pada yang kurang aktif.
Selanjutnya dilihat pula apakah rnahasiswa itu mer=sa ter

ganggu oleh jarak tempet tinggel, teman-tetnan sekalmr/sg

TurDah, keadaan ruxEh dan ; uga gangguan yang bersifat ekg

nomi6. Untuk itu dalpt dilihat tabel 14, tabel 1!' tabel

15 dan tabel 17.

TABEI 14.
GANGGUAN YANG DISEBABKAN OLEH JARAK TEMPIJ.T TINGGAI.

Ganggua n
jarak TT

S ering

IGdang-ka -
da ng

Ja ra ng

Tidak

84 I Jumlahi-- a2 B 8

4

8

0

7

1

Dari tabel 14 terflhat bahwa sebagian besar rnhasiswa

3e %) tidak rnera sa tergaBggu oleh jarak tempat tinggal

mereka ke Kampus.

Sedangkan yang nerasa sering terganggu hanya 11 %.

f f I
I
If% %

;

If

1t

6

10

21

14%

2B%

74%

24%

11%

26%

11%

52%

I

8

6

35%

15%

26%

lr 1

9

4

'1 I

23 50

12%

26%

52%

42y,

15

1B

12

52

11%

2ei%

2r%

78.%

117Jumlah
i

29 15

Tabel 15



I

I

I

I
I

I

t,

i



TABEI 15.

Ga ngguan
teman se-
rurrEh f

82'87
f

9

GANGGUAN YANG DISEBABKAN OIEH TEMAN SERU}'IAH.

84

7o

29%

85 Jumlah

Serlng

Kadang-ka -
da ng

Jarang

Tidak

Dari tabel 15 terlil'ra t bahwa sebagian besar mahasiswa me

rasa kadang-kadang tergenggu oleh tenran-teman serur'rahnya '

Sedangkan yang merasa sering terganggu hanya 10 7i'

Tabe1 16 mempertihatken gangguen yang dirasakan oleh ma-

hasiswa yang diseb3bkan ofeh kondisi rumah tempet ting-

ga1 mereka .

TASEI 16.
GANGGUAN YANG D]SEB,1tsKAN OIEH KONNISI RUMAH.

I ==-_=======
Ganggua n
keadaan
runah

a2 8' 84 R5 Jumlah

S ering

Kada ng-ka -
dang

Ja rang

Tidak

2 7% 6%

10 1'l

12 11

4

4

9

8

1

3

I

4

4

1

o%

52%

14%

1+%

5 26%

8

40

16

57

75%

17%

4

5%

11%

25%

17%1

f lxI ff lt
lal

45*'

29%

16%

11

62

79

22

E

8

8

Z

22%

75%

15%

8%

4%

22 44%

2

18

8

16% l

16%

11%

4O/"

26%

1375021Jumfah 29 t5

ff % ff %f %

5

1

4

4%

22%

57%

17%

7

4

9

6%

48%

1

1

1

28*

18*

24

Juntah izg 75 21 50 137

35%

1

I

I
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Dari tabel 'l 6 terlih?t bahrve :aahasisrva yang terbanyak

Og D mahasiswa rne-ia sa ti<iak terganggu oleh kondisj- tem

pat tinggal roereka.

Hanya 6 % cari merekz yeng Ineras3 sering terganggu'

TABEI 17.

GANGGUAN. YAI(G DISEBABI'JB OIEI{ KEADAAI{ EKONOM] MEREKA.

I

Ga nggua n
ekon omi

S eri ng

Kada ng-
kada ng

Ja ra ng

Tidek

82i81 8B4

io

50z)

5 iumlah

f

5

12 42%

10%

12

f

4

% t

+

21

tr

2

%

17% i5

bt)

)b

48%

14%

26%

f

71291

14%

2a%

7+i4

6i/.

5q/"

BI

26'/"9

7

52%

22%

e%

1

1

c..l1

12 i

I 117Jumlah zl

Darl tabel '1 5 terl-ihat bahwa bagrax telroesar (qa %) aari

mahasisws merasa kadang-kadang terganggu oieh keadaan

ekonoml mereka, YanB nerasa sering terganggu hanlra i2 %"

29

b Disamping untuk mengetahui keadaar: lingkungan,

deskrlptif juge u:rtuk n:ng:tahr-rl l:c c endcl'';nga tr

nahasiswa dar iuga hasil bela jar ;nereka '

Gambaran tentang hasil belajar dar motivasi nahasiswa

tersebut daPat dilihat taber 18

ana 1is is

ri:o tit'a s i

lab-:1 18 "

;iJ:.,. i'-: ?.f ..:! t r ir,r.iiei--

%

- liii i:ADA'-.: -
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TABEI 18.

HARGA RATA-RATA, NIIAfMAKS]MAI DAN M]NIMAI
DARI HASI1 BEIAJAR (AKR) SERTA RATA MOTIF

MAHASISWA ANG(ATAN 1982, 1981 , 1984, 1985

DAN SECARA KESEIURUHAN.

Besaran 1982 1981 1984 1985
I Kes e Iu-

ruha n

AKR ra ta -ra ta

AIIR reksima 1

AI(R mlnlma l-

Ilotif ra ta

Dari tabel 18 terlihat bahwa rata-rata Ai(R rnahasiswa ta-

hun 1982 adalah tertinggi. Ha1 ini juga terlihat dari
.:..

AIG neksinra1 serta AIG mj.nimalnya. Sedangkan neliaSiswb

tahun 1$8J mempunya i AKR rata-rata terendah demikian ju-

ga dengan AKR rraksirna lnya .

Da r.i segi motif terlihat secera umum, te.rliha t bahwa ma-

hasiswa progra m 51 Jurusan ?endidikan Matematika lebih

bermotlf internal dari pada eksternal. Iia 1 ini dapat di-
lihat dengan rata-rata motif eksternal hanya 7r5.

Dengan demikian ma ka rata-rata motif interraal- adalah

21 - 7r1 = 15,7.

2. ?engujian Hipotesis.

Seperti yang telah diutarakan pada metodologi penellti-

an, bahwa analisis untuk pengujian hipotesis ini dilaku-

kan dengan tiga nacam cara ' yaitu dengan Fisker E'xa c t -
Test untuk melihat datanya kecil dari 40 dan chj- kuadret

2r28

tr5
1 ,64

8rl

1r51

2 r82

o,47

6t8

1 ,99

) tu (

or67

5rg

1 ,95

7,o9

or78

l ra

1 ,94

715

or47
.7,
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untuk N )7 40. Sedangkan untuk melihat penga ruh-penga ruh da-

ri hubunga n antara hasil bela jar dengan Motif serta ganggu-

an yang dirasakan dlfakukan dengan anatisis regresi dan.ko-

relasi ganda.

a. Hubungan antara hasil bela jar dengan lingkungannya.

Hubunga n hasil beta jar dengan faktor.faktor lingkungan
inl diolah dengan tabel- katagori 2 x 2. Untuk rirahasiswa

angkatan 1982, 1981 dan 1984 ukurar sampelnya rulatlf k9

ci1. 0l-eh sebab itu diolah dengan tr'isker Exact Test.
Sedangkan nahasiswa angko tan 1985 dan pergolahan secara
keseluruhan dilakukan Chi pangkat dua (ukuran sampelnya

Haslf dari anafisis Fisker Ekact Test adafah seperti ter
lihat pada tabel 19.

TABEtr 19.
HUBUNGAN ANTARA HASII-BEIAJAR NENGAN I'AKTOR IING:
KIINGAN MAHASISWA ANGKATAN 1982, 1987 dan 1944.

trbktor
llngkunga n

1 82

0,09

o, 05

o,14

O 124

o r24

or25

O,17

o,04

1 81

o,37 Tidak

Tidak

Tida k

Tidak

4

s egna -
fika n
[idak

segni-
fika n

Tidak

1

No.

1 Jarak tem-
pat tinggal
Sta tus tem-
pat tinggal
Kondisi ru-
rrah

Jumlah te-
man seka rrar
Jurusan te-
man seka rna r
Teman berga
uI dikampus
Pekerjaan
tenan berga
u]. di luar
Keakti fan
pl .intra kur.
Keakti fan
di Kelurahan

segnifi-
kan
segni fi-
kan
Tidak

Tida k

Tida k

Tidak

Tida k

se gni fi -
kan
Tida k

O,27 Tida k

or19 Tidak

O r22 Tidak

or25 Tida k 0,19

o,22 Tida k

0r 28 Tidak o134

O,1o Tida k 0, 06

o,1o lidak O,1o

1

4

5

6

7

o,35

or74

o'09

B

9

s egna-
fika n

d=O' 1Op

s egn]- 1-

:l -O 10
kan

1-

10

s egn].
kan
or =0

o r21 0r'1 I Tida k n ,q Tidak

.E

I
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?ada umumnya tidak terdapat hubungan yeng segnifikan a4

tara hesil bela jar dengan faktor lingkungan yang mempu-

nyai hubungan yang segnifikan hanya fah mahasiswa anAka -

tan 1!8!. f,enctapat hubwrgan yang segrrifikan antara lta-

sin helajhr cteugu,ro faratt tenrpat tiiq'galt pad'a keperce-

yaan 91 %. Hal ini ber€rti bahwa mahasiswa yang ting -
gaI disekitar kampus lebih baik hasif befaiarnya dari

peda nehasiswa yang tinggal lebih jauh dari kampus.

Terdapat hubungan yang segnifikan antara hasil belajar

dengan status temlEt tinggat pada tingkat kepercayaan

94 %. rul j-xi bemrtl bahwa mahasiswa yan6; tinggal ber-

sarna keluarga lebih baik hasil belajarnya dari pada

yang menyewa rulreh.

Terdapat hubungan yang segnifikan antara hasil belajar

mahasiswa dergan keaktlfan mereka pada organisasi in-

tra kurikulun pada tingkat kepercayaan 95 %.

Disini terlihat bahwa rrakin aktlf rnahasiswa tersebut da

1am organj-sasi kemahasiswaan nekin baik hasil belajar

mereka .

$lahasiswa an ka tan 1 98

Ilubungan antara hasil belajar dengan nrasing-masing fak-

tor lingkungan tidak ada yang segnifikan.

Mahasiswa angkatan 1 984.

Terdapat hubunga n yang segnifiken antera hasil belajar

dengan pekerjaan tensn-tensn sekarner pada tingkat keper-

cayaan 91 %. MahasiswE yang sekamar dengen teman sejuru-

san/se Fakultas lebih beik hasil belajarnya dari pada
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mahasiswa yang sekamar dengan tenan dari trbkultas laln'

Terdapt hubunga n yang segnifikan antara hasil belajar

dengpn pekerjaan teman sepergaulan di luar Ka mpus pada

tingkat kepercayaan 94 %. Disini diperoleh kenyataan bah

wa lreha s iswa yang bergaul di luar Kampus bukan denfan Ea

hasiBwa lebih baik hasil belajarnya dari pada yang ber-

gaul dengan mahasiswe.

Khusus untuk rehasiswa angka tan 19A5 dan secara keselu -

ruhan analisis hubungan ini dilakukan dengan x2 yaog ha-

silnya adalah sebagai terlihat pada tabel

TABEI 20.
HUBIINGAN ANTARA HASII BEIAJAR DENGAN FAKTOR IINGKI]NGAN

DARI MAHASISWA ANGK/\,TAN 1985 DAII SECARA IGSEIURUTLAN'

lu"

r
I 1 98 Kes e luruhan

seSn nx
Faktor ling-
kurga n

Jarak tempa t
tingga 1
Sta tus tem-
pat tingga 1
Kondisi ru-
mah

Jumlah te rna n
sekarnar
Jurusan te-
man sekanar
lenen berga -
uJ. diks mpus

Teman berga -
uI d ilua r
Keaktifan i
tra kuriku-
1um

9 Keaktifan di

x sl =0,1o

o11 41 tidak

o1298 tidak

1,498 se

s egnr- na
& 100 ,

1 1 ,571 tidak

5,570

1 trlg

o,213 tidak

0,118 tidak

o, oo8 tidak

o,17 6 tidak

4,525

s eqni fika n- (o{ =0,025)
tida k

2

7

+

5

6

I

a

gn
)

nkaifi

or01 4 tida k

O,512 tidak

o,o11 ti.dak

o1284 tida 1

n 4 1781 seeri fika n
(d=o'o5)

s egn].

*

keluraha n
0,001 tidak or461 tidak

fika n
=o,05 )

I

i

I
I

t

I

I

I

I

i
i
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Daritabel20terlihatbahwauntukrEhasiswaangkatanl!8!
terdapat hubungan yang segnifikan pada d = o,lO antara ku

altt as tempat tinggal dengan hasil belajar' Tetapl hubung-

an ini ternya ta terbalik. Ha1 tersebut berarti bahwa maha-

siswa yang tinggal pada rurna h yang tidak permanen lebih

balk has11 belajarnya dari poda mahasiswa yang tir:gga1 pa-

da rumah perlrElnen.

Disamping kondisl rumah, pada mahasiswa angkatan 1985 lni

juga terdapot hubungan yang segnifikan pada tingkat segni-

fikan 6d = O,O5 antara keaktifan rEhasiswa dalam organisa-

si i-ntra kurlkulum dengan hasil bela jar mereka'

Dislni ber=rti bahwa mahaglswa yang lebih aktif tlalam or-

ganisasi intra kurikul-um akan lebih baik hasil bela jatny€'

Pada keseluruhan rtlahasiswa.

Pada keseluruhan rphasiswa terr:lapat hubungan yang segnifi-

kan pada tingkat segnifikan5( = O,O25 anta::a status tem-

pat tinggal dengan hasil beJ.a iar. Juga antara keaktifan

pada organisasi intra kurikulun dengan hasil belaiar

b( = o,o5).

IIp 1 di atas bererti bahwa mahasiswa yang tlnggal bersama

#1* tgurry, lebih baik hasil- bela iarnya dari pada rEhasis-

wa yang menyewa rumah.

Hubunga n hasil belajar dengan motlf dan gangguan lingkungan'

Analisis hubungan ini terdiri dari tiga variabel yaitu :

AIG , Mo ti f ekste:mal da n Ga nggua n lingkunga n '
Ketiga variabel tersebut adalah berskala interval' 01eh se-

bab itu seauai dengan apa yang telah dikemukakan pada meto-

{F
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dologl , anallsls ini dilakukan dengan regresi dan korela-

si ganda.

Peisamaan regresi ganda tersebut adalah :

Tahun 1982 f= -0,04x + O,OO127 + 2,56

Tahun 1987 ? = O,Olx + o,o3z + 1,09

Tahun 1984 f = -OrO?x + O,O2z + 2127

Tahun 1985 ? = -O,77x - o,O2z + \,78
Keseluruhan 9 = -0,002x + a,OOJz + 119

TABEL 21 .

KOEI'ISIEN KORTIASI SEDERIIANA DAN GANDA, SERIA SEGNIFI-

KANSI DARI REGRESI .

o Yang dihitung 1982 198, 1984 I 1985 S emua

Dari tabel 21 serta perssrnaan regresi dapt diartikan se-

bagai berikut :

(1).

-or01
oroz

-0, 01

Korela s i
sed erha -
na

ryx
ryz
rxz

-0,21
o ,15

-n qovr z r

o 
'15

o11 4

-oro7

'o,29
o, 05

-0, 04

-o rr9
-0,16

o156

1

o,0005O r150,0BDe termina s i
I

o, 050, 042

-0r01
oro2-o ro2

-o 116

0, 01

0r15
o r15

'o r27
0, o5

Korelas i yx.z
yz.x

r
1 rpa rs ia l-

0,185 0, 00054

0r005

or155

0r 0004

0,0001
5

Uji koef.
regresi
pa rsia 1

0, o45 o,147 o ro9,

0,00,

0r 089

0r.o01 4

oro27

c,o22

o,o27

Uji reg.ganda F

F^

F.A

-o,1 1 7

o r245

Uji kon-

tribus i
-r1 ,11

or 09

o,967

or 87

-1 ,16

or25

-2 r31

-O 111

T I
Ix6

T
z

I

II
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( 1 ) . I,4aha sisua tahun .l 
985 .

Gangguan lingkungan (z) menetralisir hubungan ant€ra ha-

sil belajar dengan motivasi ekstertal. Variabel y memPu-

nyai hUbungan yang terbalik dengan variabef x, hal ini
berarti bahwa rna kin tinggi motivesi lnt er'ne1 (non x)

makin baik hasil belajar (Y) Juga hubunga n antara x dan

z adalah positif, ini bererti bahwa nekin besar ganeguan

lingkungan yang dialami nrahaslswa rna ka mereka akarr lebih

hersifat j-nternal. Tetapi tidak terdap€t hubungan antara

hasil belajar dengan gangguan yang mereka alaml .

Dari uji regresi terlihat adanya kontribusi dari motiva.

si 'interrca-l terhadap hasil bela jar 16 % darl hasil be-

1a jar ditentukan ofeh x dan z, disini lebih ditentukan

oleh motivasi (x). Tetapi regresi ini tidak segnifikan

linear (uiaang datar).
(2). Ivlaha s iswa tahun 1984.

Koefisien korelasi sederhana dan koefisien korelasi par-

sial r*nun jukkan adanya hubungan terbalik antara y de-

ngan x tetapi hubungan variabel lain tidak ada.

Ha1 ini berarti bahwa rskin bersifat intemal mahasiswa '
reka hasil belajarnya makin tinggi, tetapi hanya B % da-

ri hasil bela jar rlitentukan ol-eh motifasl int erna-l

Sedangkan kontribusi variabef x (motif) terhadap hasil

belajar hanya dapat dipercaya tlngkat kepercayaan 90 %.

Regresi linier ganda dari ketiga variabel- tersebut ti-

dak dapat dipercayai @da o{ = O'20.

(t).



(r).

(4).

,9

Mahasiswa tahun 1981.

Dlsini hanya terdspat hubunga n yang rendah antera y

baik dengan x ma upun dengan z. Hubungan antan y dan x

adalah positif, artlnya mahasiswa bermotif eksternal,

mka has1l bela jarnya nEkin baik, demikian juga makln

kura ng gangguan , juga hasil bela.iarnya makin baik.

Tetapi dislni hanya 5 %, dari- has11 b€1ajar ditentu-
kan bersama (hampir secara sama kuat) oleh motif eks-

ternal dan gangguan yang dialami. Sedangkam regresinya

ti-dak segnifikan linea r.

Mahasiswa tahun 1982,

Pada mahasiswa angkatan 1982 ini, ternyata bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh motif internal dan juga oleh

gangguan lingkungan, yang terakhir ini hubunga nnya ren

dah. Ha1 tersebut dapat diartikan bahwa nrakin bermotif

internal mahasiswa tersebut, serte makin kecil ga nggu-

an lingkungan, maka hasil belajar rnereka rckin baik.

letapi hanya 4 % dari hasil belajar ditentukan ofeh mo

tif dan gangguan . Demikian pula disiri motif mahasis-

wa dipengaruhi oleh gangguan J-i ngkunp5a n yang mereka

a1ami, artinya rnakin besar gangguan yarg mereka alami;

rnaka mereka makin bermotif eksternal. Jadi ha1 ini ter-
balik dengan keadaan mahasiswa tahun 1985.

Dari persamaan regresi terrryata bahwa persa rrEan regre-

si- ganda tersebut adalah linear. Sedangkan kontrabusi

x terhadap y hanya dapaedipercaya pada tingkat keper-

cayaan 90 %. (5).....
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(5). Secara keseluruhan mahasiswa.

Sefiua koef .korel-asi dan juga persamaan regresi line-

ar ganda tidak ada lagi yarg segnifikan. Hal ini ter-
jadi karena adanya koefisien korelasi dan regresi

yang ialing bertantangan pada rrasing-rnasing tahunnya.

Pembahasan/Dlskus I .

Pada bagian inl peneliti akan mencoba mendiskusikan

hasil penelitian'lni. Untuk keperluan tersebut, marilah

kita kembaLi kepada hasil analisis yang tefah diblcarakan'

sebelun ini.
Dari pengolahan tersebut tern]€ta terda!et hubungan

yang positif antara hasil belajar dengan kecenderungan

tingkah laku yang internal. HaI inl berarti bahwa makin

mahasiswa itu beranggapan bahwa sesuatu hasil yang dipe-

rolehnya adalah tersebab dari dirlnya sendiri, rra ka akan

makin baik hasil belajar yang mereka peroleh. HaL terse-

but senada dengan hasil yang ditemukan oleh tr'rtnklin(da-

tam lefcourt, 1976), yaitu faktor loeue of control mempu.

nyai kontribusi terhadap jumlah \'/a ktu yang digunakan

oleh mahesiswa dalam mengerjakan pekerjaan runph.

Dimana neha siswa -maha s iswa yang bermotif internal,
menggunakan waktu lebih banyak dalam mengerjakan p.r. mf

tersebut akan meningkatkan hasil belajar rptematika.

Akan tetapi hasil yang didapatkan di atas, hanya ter

dapat.peda mahasiswa angkatan tahun 1982, 1984 dan 1985.

Sedangkan maha s i sr"ra angkatan tahun 1981, didaIptkan haL
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yang sebaliknya ' yaitu : Pkrkin cenderung pusat tlngkah la-

ku IEhasiswa tersebut kearah eksternal nakin baik hasil be

lajar yang mereka perofeh. Jadi semakin mahasiswa itu me-

ngangga p bahwa hasil yang mereka peroleh itu disebabkan

ofeh faktor-faktor dari luar dlrinya' sernakin baik hasil

be1-aJar mereka. HaI ini kelihatannya memang suatu haf yang

sukar dibicarakan.. Namun demikian, karena penelitian ini

juga mergungka pka n resalah tingkungan belaiar difuar kelas

md ka untuk mendiskusikan hal di atas' mungkin dapet ditin-

jau tlari segi lnl .

Dalam masalah lingkungan belajar diluar kelas ini, di

dapatkan antara lain adalah z 80 % dlantara mahasiswa ang-

katan 1983 ini adalah menyewa rurrah. Persentase ini me rupa

kan persentase yang terbesar bifa dibandingkan dengan rnaha

siswa angkatan-angkatan lainnya. Oleh sebab itu berkemurg-

kinan sekali mahasiswa'i-ni kurang mendapat pengarahan da-

1am melaksanakan PBIvI mereka. Ila l- ini diperkuat dengan ha-

si1 lain yaltu nEhasiswa yang menyewa rumah lebih rendah

hasil belajarnya dibandingkan dengan mahssiswa yang ting -
ga1 bersama keluerga mereka.

Jika rlitelusuri selanjutnya maka kura ngnya pengarahan

tersebut dapet mengakibatkan bahwa pusat kontrol tingkah -

laku mereka menjadi kurang stabil. Jadi walaupun pada rna ha

siswa angkat 1985 ini didapatkan bahwa makin bersifat in -

ternal pusat tingkah laku mereka r,akin rendah hasil beiaia

rnya, tetapi internal kontrol mereka ini bukanlah irrternal-

kontrol yang stabil. Walaupun demikian hal di atas merupa-

.pE-rrir)
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kan tantangan untuk diteliti lebih mendalam'

Ha1 lain yang perlu didiskusikan adalah Lasil analisis

yang menyatakan bahwa; Tidak terdapat hubungan yang berarti

antara hasil bel.ajar dengan gangguan-Sangguan llngkungan'

Ha1 ini kemungkinan besar disebabkan oleh karena tidak di-

afami mereka Sangguan serius yang dapat mempengaruhi jalan-

nya proses belajar mengajar mereka. lidak terdapatnya gang-

guan-gangguan yang serius ini, ant€ra 1-ain dapat dilihat dg

xi analsisis deskriptif yang menyatakan bahwa : sebagian bg

sar aliantara mereka bertempat tinggal disekitar Air Tawar

(69 %), hampir semuanya (96 %) merTEkai listrlk sebagai alat

penerangan, dan sebagian besar (55 %) tinggal diruriah yang

perllanent. Disamping itu iuga sebagian besar dari mereka

bergaul dengan mahasiswa. Jika dltinjau masal-ah keaktifan

mereka pada organisasi intra krlri-kulumr ternyata bahwa ma-

kin aktif mereka pada organisasi intra kurikulum 1ni makin

baik hasil belajarnya. Ha1 ini cukup melegakan, karena ha-

siltersebutdalEtdiartikenbahwakegiatarrdariorEanl.sasl
kemahasiswaan yang dilaksanakan di IKIP Pedang khususnya pa

da Jurusan Pendidikan Ivlaternatika, cukup mendukung proses be

lajar mengajar rnahasiswa, atau cukup menimbl-rIken dorongBn

dalam pelaksanaan proses be-1-a jar mengaiar mereka '
Namun demikian terlihat bahwa reta-rata AiG mereka ku-

rang dari dua (Indeks ?restasi minimal untuk r'risuda) '
IIal ini tentu menimbulkan pertanyaan bagi kita untuk dibica

rakanlebihlanjut.Untukmendiskusikanhaltersebutsebaik
nya dibahas menurut rEsing-masing angkatan, kareria tiap-ti-
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ap angkatan berkemungkinan hal i-tu disebabkan oleh faktor-
faktor yang berbeda.

Ifrrusus rmhasiswa angkatan 1982, AKR mereka secara ra-

ta-rata lebih besar dari pada dua (2r28). I{a mun demiki.anr'

hal lni belum begitu memuaskan, karena agak ba i knya. rata-

nata AKR terutare disebabkan oleh adanya tarikan keatas

oleh beberapa orang mahasiswa (.AKR neksimum adelah 3r6).

01eh sebab itu rnasih perlu dilj.hat faktor-faktor yang

dirasa berkernungkinan menghalangi proses belajar Eengajar

nereka. f'aktor yang menonjol pada rehasiswa angkatan 1982

cukup banyak , yaitu : Persentase mereka yang tinggal dilg
ar Air Tawar leblh besar (48 /") dari pada nehasiswa angka-

tan lainnya. Disini dapet dimergerti bahwa jauhnya tempat

tinggal dari ka mpus ini sedikit ba nya knya akan menghalangi

jalannya proses belajar mengajer. Faktor berikutnya yang

menonjol pada mereka ini adal-eh bahwa persentase mereka

yang tinggal pada ru.mah permanen lebih besar (79 %) dari

mahasiswa 1ain. Kenyataan ini mungkin tidak menjadi pengha

lang dari proses belajar mengajar mereka, tetapi mungkin

juga menjadi penghalang. Misalnya fasilitas-fasilitas yang

tersedia pada rumah yang perrTlanen tersebut kebanyakan ada-

1ah fasilitas-fasilitss hiburBn yang dapt menghalangi pro

se6 belajar mengajar. Disamping itu jika dilihat te ran se-

kamar dan termn bergaul mereka di Kampus terlihat kecende-

runga n kearah kura ng lagi di Jurusa n,/di trbkultas.

Untuk mahasiswa 1987, seperti yang telah diblcarakan

di muka, persentase mereka yang menyewa runeh lebih besar-



I' 
..i+ ;

t
44

(8O %) dari mahasiswa angkatan lalnnya. Bukan tj-dak mungkin

bahwa faktor ini merupakan. salah satu penyebab dari rendah-

nya AKR mereka. Disamping itu juga persentase mereka seka -
rra r lebih dari tlga orang nerupakan yang terbesar (26 %) dL

antara semua angkatar: nrahasiswa yang diteliti. Ha1 ini mem-

punya i kemungkinan terbesar merupakan faktor penghalang da-

1am proses bela jar nengaiar mereka terutana dirunnh.

, Mahaslswa angkatan 1984 sebagian besar tinggal JBda rg

mah yang tltlak tidak permanen. ?ersentase mereka yang ting-

ga1 pada rumah y€ng tj-dak pernenen-adal-ah paling besar(11/')

dibandingkan dengan r5ehasisna angkatan lainnya. Berkemung-

kinan faktor ini merupakan salah satu sebab rendahnya AXR

mereka.

Pada rnahasigwa angkatan 1985 yang paling besar persen-

tasenya dibandingkan dengan mahasiswa lain adalah keaktifan

di Kelurahan. Dinena persentase mereka yang aktif di i(elurg

han merupa kan yang pa11ng besar (68 %) dibandingkan dcngan

mahaslswa 1aln. Hal ini dirluga nerupakan penyebab utara da-

ri rendahnya AIG mereka.

Uraian yang diutarakan di atas masih perlu lagi dluJi

dengan penelitian lebih lanjut. Akhirnya jika dilihat AKR

maha siswa dari rnasinS-nnsing angkatanr ternyata nrahasiswa

angkatan 1982 (tingkat IV) memperoleh rata-rata Am yang p9,

ling tinggi. Dari kenyataan tersebut timbul pertanyaen disi
ni; Apakeh kesadaran mereka untuk berusaha lebih giat baru

pada tahun-tahun terakhir dari masa perkuliahan mereka? pe-

ngertian mereka terhadap sistem perkuliahan baru timbul pa-

da saat-saat akhir-akhir saja? Pertanyaan tersebut nenuntut

kita untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

I
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KXSIMPUI,AN DAN REKOMXNDASI .

Setelah melaksanakan analisie dan pembahasan hasil
penelitian ini, Eaka sampaildh p€neliti peda bagian akhir

darl laporan lni. Pada bagian ini dlkemukakan keslmErlan-

kesimpulan, serta bebera pa rekomendasl.

A. Kesimpulan.

Dari hasil analisls data ' baik yang secara deskr.;f Ptlf r

secara inferensial dapat dikemukakan kesimpulan

berikut:
umumnya hasil bela jar (AKR)

maupun

seba ga i
1. Pada

2r Baik secara keseluruhan IIEI upun per angkatan, pusa t

kontrol tingkah laku nraha siswa progra m 51 Jurusan -
Pendidikan Matenatika adafah bersifat internal.

5. Hamplr seluruh mahasiswa menggunakan listrik sebagai

penerBngan dirurrah.

4. Sebagian besar mahasiswa (69 %) tinggal di Air Tawar.

!. Sebagian besar rnahasiswa (59 l) menyewa rumah.

5. 55 % rnahasiswa tinggal pada rumah yang perrnnen.

?. Maslh banyak mahasisue (tA %) yang nasih

ga1 sekamax empat.orang atau 1ebih.

ting-

51 Jurusan Pendidikan Me terg tika

peda semester Juli-Desember 1985

Keeuafi (€haslswa angka tan 1982t

ka diatas 2 (2;28) .

,nahasiswa program

f'PIlPA IKIP ?adang

kurang dari 2.

ra ta-rata AKR mere

;i'--ft-*
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8. ferdapat kecenderungan bahwa rakin 1ana Imhasisv'a kuli-

ah, maka perga u1a n mereka tli ka mpus atau di luar ka mpus

nra kin banyak terrEn-ternar luer Jurusan/fa kulta s a taupu:l

bukan IrE ha siswa .

9. Cukup banyak maha s i s','/a yang aktif baJ-k peda intra kuri-'

kulum (40 %) ma upun dilingkunpran tempat tinggal mereke

(42 %), I

1O. Terda1nt hubungan yang segnifikan pada tingkat keperca-

yaan 90 % antare hasil belajar dengan ja:=k tempat ting

ga1, status tempet tlnggal, kegiatan intra kurikulum '
dan tenan-teman sekan'E r'

11. Pada umumnJra nrahasiswa program St Jurusan Pendidj'kan Mg

teretikaFPMIPAlKlPPadanghampirtidakmendapatgang-

guan-gangguan yang serius dalam melaksanakan proses be-

Ia jar menga jar mereka.

12. Pada mahasiswa angkatan 1985, terdalnt hubungan yang se

gnifikan antara hasil bel-a jar dengan ; kualitas rurna h

tempet tinggal- dan keaktifan pada intra kurikulum' Teta

pi hubunga n hasil bela jar dengan kualitas temlet ting -

ga1 adalah negatif. Juga dengan motifasi l'l1sms1' Teta

pi tidak terdapat hubungan anlara hasil belajar dengan

ga nggua n-ga nggua n faktor lingkungan' 16 % d'ari hasil be

lajarditentukanolehmotlfasi-intelalaldangangguan
llngkungan, teruta rna motifasl lnternaf'

11, Pada nrahasiswa 1984,

}a jar dengan i urusa n

teralapat hubungan antara hasil be-

ternan sekamar dan hubungan negatif-

--
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dengan pekerjaan teman-teman bergaul dilwr kampus.

Hubungan antara hasil bela jar dengan motifasi internal
juga positif. Disini hanya I % dengan hasil belajar di-
tentukan oleh motivasi internal dan gangguan lingkungan.

14. Pada mahasiswa angkat 1987, tidak ditemukan satupun fak
tor lingkungan yang mempunya i hubungan dengan hasil_ be-

lajar, juga hubungan hasil belajar dengan motivasi oa-

lahan disinl hubungan yang rendah tersebut adalah de-

ngan motiva Si eks teme 1 .

15, Pade mahasiswa angkatan 1982, terdapat hubungan positi.f ,

antara hasil bela jar dengan; jarak tempat tinggal, sta-
tus tempat tinggal dan keaktifan intra kurikulum. Juga

denga,n motivasi intenral. Dislni faktor gangguan ling-
kungan juga mempengaruhi hasil belajar mereka . Ilanya 4%

dari has1l belajar yang ditentukan oleh motivasi inter-
nal dan faktor gangguan lingkungan.

15. Secara keseluruhan mahasiswa, hanyalah status tempt..
tinggal dan keaktifan lntla kurikulum yang mempenga ruhi
hasil bela ja r.

Derdkianlah kes impula n-kes i mpul_a n yang dapt diutara-
kan dari hasli penelitian ini.

B. Rekomendasi.
' Dari hasil pembahasan serta kes impula n-kesimpulan

yang telah diutarakan, maka di.sini dapt dlrekomendasi-

kan hal-hal sebagai berikut kepada berbagai piha k :"...
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,| Untuk mahasiswa.

Demi lebih meningkatkan hasil bela jar, rE ka kepada tr€ hg

siswa disa rBn 3

a. Jumtah lrehasiswa sekamar hendaknya jangan leblh dari

tlga orang. Khususnya untuk rnahasiswa Jurusan Pendi-

dikan Matemetika usahakanfeh sekanar dengan mahasis-

wa yang se j urusa n.

b. Berusahalah menyewa rumah disekltar kampus.

c. Hubungilah pembimbi-ng akademis anda setiap nenjumpai

resalahr jangan hanya trEda saat penanda tanganan PSM

saia.

Untuk staf penga ja r.
Dalam membantu rnahasiswa dafam menifigkatkan prestasi me

reka, maka kepada $ba f pengajar Jurusan Pendidikan Matg

ffitika (khususnye Pembimbing Akademis) direkomenda sikan

ha1-ha1 sebagai berikut :

a. Dalam berkonsultasi dengan mahasiswa hendaklah diusa

hakan menumbuhkan rasa percaya pada diri mereka '

b. Hendaknya penasehat akademis jangan henda knya membe-

ri nasehat-nasehat disekitar s1labi dan beban studi

saja tef:pi hendaknya juge mencakup faktor-faktor

lingkungan diluar kelas ying mereka hadapi. ila 1 1ni

terutama terhadap rphasiswa yang tidak tinggatr de-

ngan keluarga mereka.

c. Henda knya

te ruta ma

staf pengajar dapa t meneliti lebih lanjut

dalam haI ; sejauh riana fasilitas yang ada-

2
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:qpada rumah yang disewa mehasiswa menunjang proses be'la . !
jar mengaiar. Demikian juga tentang pengertian rrahasis I 

.n:-E
wa terhadap perkuliahan. t.G

"l
Untuk pimpinan Jurusan/Ibku1tas/IKIP. ,.--E

Kepeda pimpinan Jurusa n/ trb kulta s,/IKr ? dape t direkonen- l.H

dasi. sebagai berikut :

a. Hendaknya pembinbing akademis mahasiswa ditetapkan

da:ei awa1, bukan sepertl sekarang baru pada waktu

sernester I hampir berakhir.

b. Pengertian tentang sistem perkuliahan dan sistem

kredit hendaknya lebih dijelaskan kepada mahasiswa,

mula i dari awal perkuliahan mereka.

c. Kegiatan-keglatan intra kurikuler nahasiswa l-ebih

diarahkan kepada hal-ha1 yang menuniang kegiatan ku

rikuler, atau yang datret meninbulkar dorongan pada

mereka untuk lebih giat peda kegiatan kurikuler.

,.

4. Kepada nusyarakat.

Kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang nemperse-

wakan rureh direkomenda sika n sebagai berikut s

Sesuaikanlah fasilitas-fasilitas serta situasi pada ru

rnah yang anda persewakan(kepada nahasiswa) dengan ha1-

ha1 yang dapat menuniang kel-sncaran pelaksanaan proses

bela jar menga jar meteka.

Bda a khlnrya peneliti mengha ra pka n agar rekcmenda

si-rekomendasi di ates dapat berguna bagl rEhasiswa dan

piha k-pihe k lain dalam melaksanakan trrgas IEsing-rnasing.-
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